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Abstrak

Media pembelajaran berbasis aplikasi merupakan salah satu contoh bahan yang dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan belajar serta mampu digunakan untuk referensi seperti halnya Tiktok. Bayak peserta
didik didik yang kurang mampu mengembangkan fisik motoriknya. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran berbasis TikTok dan juga
pemanfaatan media tersebut dalam upaya pengembangan kemampuan fisik motorik anak usia dini
di kelompok B Nava Dhammasekha Saddhapala Jaya. Subjek penelitian ini adalah siswa Nava
Dhammasekha Saddhapala Jaya. Teknik dan instrument yang digunakan adalah wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Analisi data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif
deskriptif dan teknik analisis kualitatif deskriptif. melalui kegiatan belajar dengan menggunakan
media TikTok ini dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik anak di Nava Dhammasekha

Saddhapala Jaya.

Kata Kunci: Media TikTok; Pengembangan Fisik Motorik; Anak Usia Dini.

Copyright (c) 2024 Afriyani, Dr.Mujiyanto, Walyono.

>4 Cotresponding author :
Email Address : yavriani260212@gmail.com
Received 10 Oktober 2024. Accepted 24 November 2024. Published 20 Desember 2024.

Golden Age : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1), 2024 | 395



Upaya Meningkatkan Kemampuan Fisik Motorik Siswa dengan Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Tiktok

DOI: 10.29313/ ga:jpaud.v8i2.13969
PENDAHULUAN

Pada masa perkembangan teknologi saat ini yang dinamakan dengan era industri 5.0
merupakan perkembangan yang mana semua telah berbasis digitalisasi. Teknologi dalam Revolusi
Industri ini memungkinkan adanya pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Hal
ini menunjukkan bahwa semua berbagai kegiatan dari berbagai sektor salah satunya pendidikan juga
telah menggunakan media digital. Media aplikasi merupakan salah satu bukti perkembangan
teknologi saat ini yang semakin canggih dan telah merambah kedalam dunia pendidikan. Adapun
contoh media yang sering dilihat dan telah dikenal oleh kalangan khusunya guru dalam dunia
pendidikan adalah Tiktok.

Melalui media TikTok ini banyak memberikan kebebasan pada pengguna untuk membuat
aneka macam kreasi yang berupa video pendek. Aplikasi yang dikemas dalam media sosial ini
sangatlah bervariasi. Tetapi banyak orang yang hanya memanfaatkan media ini untuk eksis saja.
Dalam dunia pendidikan, guru mengakses dan mencari video tutorial yang sesuai dengan tema
pembelajaran pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kemudian dari video tersebut
diterapkan pada anak sehingga anak dapat menciptakan sebuah karya yang sesuai dengan tema.
Selain itu, dalam video TikTok juga terdapat berbagai macam video yang berkaitan dengan fisik
motorik (gerak) anak. Guru dapat mengambil salah satu gerakan pemgembangan fisik motorik
contohnya kegiatan memindah bola, melompat, dan berlari. Video tersebut anak diberikan contoh
oleh guru kemudian anak diminta untuk mencontoh gerakan tersebut. Secara tidak sadar,
pengembangan fisik motorik anak melalui koordinasi gerakan telah berkembang.

Kemampuan anak usia 3-4 tahun dalam hal perkembangan fisik motorik pada umumnya
dapat terlihat pada gerak secara kasar maupun halus anak. Anak usia 3 tahun memiliki kekuatan
fisik yang mulai berkembang, tetapi dengan rentan konsentrasi yang pendek . Pada usia ini, anak
mampu mengembangkan ketrampilan motoric kasar dengan melakukan gerakan fisik yang sangat
aktif. Sedangkan pada usia 4 tahun telah mampu melakukan gerak motorik halus (Destiyani Jesika
& dkk, 2019). Menurut Beaty(dalam Kasim Riau, 2019), idealnya fisik motorik peserta didik anak
usia dini mampu melakukan 2 perkembangan fisik motorik kasar dan halus. Pada kemampuan fisik
motorik kasar seyogyanya dimiliki anak usia dini pada rentan 4-6 tahun. Kompetensi yang harus
dimiliki mencakup 4 penilaian dasar yaitu berjalan dengan telah menunjukkan kemampuan untuk
berjalan naik serta turun melewati tangga mempergunakan 2 kaki, melintasi garis lurus, dan
memiliki keseimbangan berdiri menggunakan salah satu kaki.

Menurut Beaty(dalam Kasim Riau, 2019), idealnya fisik motorik peserta didik anak usia
dini mampu melakukan 2 perkembangan fisik motorik kasar dan halus. Pada kemampuan fisik
motorik kasar seyogyanya dimiliki anak usia dini pada rentan 4-6 tahun. Kompetensi yang harus
dimiliki mencakup 4 aspek yaitu berjalan dengan indikator berjalan naik turun tangga dengan
menggunakan 2 kaki, berjalan pada garis lurus, dan berdiri dengan satu kaki.

Proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di Nava Dhammasekha Saddhapala
Jaya adalah dengan menggunakan media /fospart. Media loospart merupakan salah satu media belajar
anak yang dapat dirangkai,disusun,dipindah, serta dibongkar pasang dengan menggunakan bahan
alam. Penggunaan media belajar dengan /lwospart ini sangatlah mudah karena bahan-bahan yang
digunakan tidak membutuhkan biaya dan dapat ditemukan dilingkungan sekitar kita. Penggunaan
dengan media /losspart yang dilakukan di Nava Saddhapala Jaya kurang efektif. penggunaan media
loospart secara berlebihan akan memberikan ruang untuk anak bermain secara tidak beraturan
sehingga tujuan pembelajaran yang dicapai kurang efektif . Kekeliruan cara pemanfaatan strategi
bermain mampu menimbulkan rasa bosan yang terjadi saat belajar pada anak. Disamping itu,
penggunaan kalimat invitasi serta provokasi juga mampu menjadi sebab sulitnya perkembangan
yang terjadi pada anak (Alfiliya, 2023).

Nava Dhammasekha Saddhapala Jaya menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan
anak dalam hal kegiatan pengembangan fisik motorik sehingga penelitian dengan topik tentang
pemantaatan media pembelajaran betbasis tiktokuntuk pengembangan kemampuan fisik motorik, sangat
bermanfaat untuk sekolah. Peneliti ingin memanfaatkan media sosial ini dengan harapan adanya
berbagai konten pendidikan yang ada di dalam media sosial TikTok, anak-anak akan tetap
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mendapatkan ilmu atau pengetahuan melalui berbagai kegiatan yang bervariatif serta mampu
meningkatkan kemampuan fisik motorik anak didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran serta
penggunaan media pembelajaran berbasis TikTok dan juga pemanfaatan media tersebut dalam
upaya semakin bertambahnya keahlian dalam fisik motorik anak usia dini di kelompok B Nava
Dhammasekha Saddhapala Jaya. Adapun penelitian ini mempergunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas. Berdasarkan Kunandar, “Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk
meningkatkan atau memperbaiki mutu proses pembelajaran di dalam kelas”.

Menurut Suharsimi Arikunto (2020:3) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas sebagai
suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajarn berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Adapun penelitian tindakan kelas
ini menggunakan model Kemmis & Taggart. Konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin
dan dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart. Komponen tindakan (ac#ing) dengan pengamatan
(observing) disatukan dengan alasan kedua kegiatan itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena
kedua kegiatan tersebut harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu. Model ini banyak digunakan
karena sangat sederhana dan mudah untuk dipahami.Rancangan Kemmis & Taggart dapat
mencakup sejumlah siklus, adapun masing-masing terdiri dari tahap perencanaan (plan),
pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), dan refleksi (reflect).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Nava Dhammasekha Saddhapala Jaya Krecek,
Getas, Kaloran, Temanggung yang terdiri dari 7 laki-laki dan 13 perempuan. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian ini merupakan sebuah pedoman dalam observasi yang berupa lembar
aktivitas. Lembar aktivitas siswa ini diisi oleh guru sesuai dengan kejadian yang terjadi dari kegiatan
belajar yang berlangsung dan dijadikan sebagai hasil dari belajar siswa. Guru memperhatikan
beberapa tindakan yang terlihat dari siswa selama kegiatan belajar berlangsung yang berkaitan
dengan fisik motorik. Keterangan yang digunakan untuk penelitian fisik motorik ini adalah belum
berkembang(BB), mulai berkembang(MB), berkembang sesuai harapan(BSH), dan berkembang
sangat baik(BSB).

Adapun langkah dalam penelitian ini terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan,

tindakan, serta refleksi yang di bentuk ke dalam siklus-siklus. Pada setiap siklus akan dilakukan
perbaikan yang kemudian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. ~ Validitas data yang
digunakan penelitian tindakan kelas adalah validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses,
validitas katalik, dan validitas dialogis (Burns dalam Ahmad Tohardi, 2019: 680-683).
Adapun data yang disajikan adalah berupa bentuk foto kegiatan maupun sarpras yang berhubungan
Nava Dhannasekha Saddhapala Jaya, hasil observasi siswa dan guru, data kualitatif, data kuantitatif
dan hasil wawancara. Analisi data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif
deskriptif dan teknik analisis kualitatif deskriptif. Data yang di dapat akan dihitung dengan rumus(
Ngalim Purwanto 2006 : 102) :

_JS
NR=C— X 100%
Keterangan :
NR = Tingkat prosentase
JM = Jumlah nilai atau poin yang didapat
SM = Skor tertinggi
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Gambar 1. PTK Model Kemmie & Taggart (Maliasih dkk.,2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak usia dini adalah anak yang masih berusia 6 tahun mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental serta kepribadian dan meningkatnya pengetahuan sesuai
perkembangan yang dicapai. Menurut NAEYC anak usia dini terbagi dalam 3 tahapan usia 0-3
tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Perkembangan inilah yang menjadikan perbedaan yang nyata pada
anak usia dini dalam hal proses tumbuh dan berkembangnya. Salah satunya pada fisik motorik anak.
Hal tersebut menjadikan salah satu kendala bagi guru dan perlu adanya solusi untuk menanganinya.
Media pembelajaran menjadi salah satu hal penting dalam kegiatan belajar. Namun, adakalanya
media pembelajaran yang digunakan kurang menarik minat siswa. Media pembelajaran yang
monoton sangat mempengaruhi tingkat keaktifan anak .Salah satu contohnya pendemonstrasian
gerak lagu atau gerak sederhana yang dilakukan secara berulang dan terus menerus akan dirasa anak
bosan untuk mengikuti sehingga cenderung kemampuan fisik motorik yang dihasilkan anak akan
biasa dan tidak bervariasi. Penggunaan media pembelajaran berbasis TikTok sebagai
pengembangan bahan ajar untuk anak memberikan dampak yang baik dalam keaktifan serta
kemampuan fisik motorik anak.

Pada pelaksanaan siklus I yang dilaksankan dalam 2 tahapan melalui tes hasil dari
penggunan media belajar berbasis TikTok untuk membantu pengembangan kemampuan fisik
motorik anak, menunjukkan di kegiatan belajar  pertama dari 20 jumlah anak di Nava
Dhammasekha Saddhapa Jaya terdapat 2 (10%) anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB), 3
(15%) anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 (25%) anak yang Mulai Berkembang (MB),
dan 10 (50%) anak yang Belum Berkembang (BB). Pada pertemuan kedua yang dilaksankan dan
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diikuti oleh 20 siswa, terdapat 3 ( 15%) anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB), 4 (20%) anak
yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 6 (30%) anak yang Mulai Berkembang (MB) , dan 7
(35%) anak yang Belum Berkembang (BB).
Tabel 1.Hasil Peningkatan Fisik Motorik Anak
Pada Siklus 1 (Pertemuan Ke 1 dan 2)

NO BB vIB BSH BSB

1 50% 25% 15% 10%

2 35% 30% 25% 15%
jumlah | 43% 28% 20% 13%

Adapun hasil dari siklus II adalah melalui pengamatan kegiatan belajar yang dilaksankan
dan diikuti oleh 20 siswa, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 5 (25%) anak yang Berkembang
Sangat Baik (BSB), 5 (25%) anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 7 (35%) anak yang
Mulai Berkembang (MB) , dan 3 (15%) anak yang Belum Berkembang (BB). Pada siklus II
pertemuan kedua memperoleh hasil sebagai berikut dari 20 anak yang mengikuti kegiatan belajar,
terdapat 7 (5%) anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB), 9 (15%) anak yang Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), 3(45%) anak yang Mulai Berkembang (MB) , dan 1(35%)anak yang Belum
Berkembang (BB).

Tabel 2. Hasil Peningkatan Kemampuan Fisik Motorik Anak
Pada Siklus II (pertemuan 1 dan 2)

No BB MB BSH BSB
1 15% 35% 25% 25%
2 5% 15% 45% 35%

Jumlah  10% 25% 35% 30%

Setelah melihat hasil pertimbangan dari dua proses yang dilaksanakan melalui 4 tahap
pertemuan kegiatan belajar menggunakan media TikTok sebagai media pengembangan
kemampuan fisik motorik anak di Nava Dhammasekha Saddhapala Jaya Krecek, ditemukan adanya
peningkatan prosentase perkembangan kemampuan fisik motorik anak yang dapat dilihat dalam
grafik di bawah ini

Chart Title

25

20

15

10

5

0
BB MB BSH

BSB

m Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Hasil Peningkatan Prosentase Kemampuan Fisik Motorik Anak
Pada Siklus I dan 11

Melalui grafik diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat peningkatan dari sklus I dan siklus
II pada kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan media TikTok. Pada siklus
I dari 20 anak terdapat 43% anak yang belum berkembang (BB) dan mengalami penurunan
jumlahnya pada siklus II menjadi 10%. Pada siklus I terdapat 28% anak yang mulai berkembang
(MB) dan menurun pada siklus II menjadi 25%. Pad tahapan siklus I terdapat 20% anak yang
berkembang sesuai harapan (BSH) dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 35%. Serta
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pada tahap siklus I terdapat 13% yang berkembang sangat baik (BSB) dan mengalami kenaikan
pada siklus II menjadi 30 %.

Mengacu pada hasil tahap siklus I serta II, dengan demikian penulis menyimpulkan dengan
kegiatan belajar menggunaan media TikTok yang digunakan guru sebagai bahan referensi mengajar
dan kemudian diaplikasikan kepada anak mempunyai peranan penting atau turut serta menjadikan
pengaruh yang baik dan optimal terhadap perkembangan kemampuan fisik motorik anak. Hasil
penelitian dari siklus I dan II menunjukkan bahwa melalui kegiatan belajar dengan menggunakan
media TikTok ini dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik anak di Nava Dhammasekha
Saddhapala Jaya. Hal ini juga terlihat dari pendapat Kholida Munasti dkk (2022) penggunaan
aplikasi TikTok ini pada fisik motorik anak yang dijelaskan bahwasanya anak cenderung meniru
dan aktif ketika melihat gerakan yang ada di TikTok

SIMPULAN

Bahwa proses pembelajaran  menggunakan media Tiktok di Nava Dhammasekha
Saddhapala Jaya dilaksanakan sesuai jadwal, yaitu tiga hari dalam seminggu, diawali dengan
mempersiapkan bahan media (video TikTok) yang digunakan sebagai sarana media belajar kepada
anak .Kemudian guru mempelajari media yang telah dipersiapkan agar sesuai dengan tema yang
akan diberikan kepada anak dilanjutkan penataan ragam main dan pelaksanaan kegiatan belajar yang
meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia
dini di Nava Dhammasekha Saddhapala Jaya, adapun cara penggunaan dari media TikTok
pemilihan video oleh guru dipelajari terlebih dahulu kemudian dimodifikasi serta diaplikasikan
kepada anak dalam kegiatan pembelajaran. Dari beberapa gerakan yang terdapat dalam video yang
diperlihatkan kepada anak, akan merangsang keinginan anak untuk melakukan gerak secara
sederhana sesuai dengan intruksi dari guru namun dalam konsepnya dilakukan secara berulang
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